
 

Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(p-ISSN:  2599-3194 |e-ISSN: 2775-8109 
Volume 7, Issue. 2, 2024, pp. 270-281 

Melawan Kecanduan Gadget: Strategi Guru Akidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah 

Fighting Gadget Addiction: Strategies of Akidah Akhlak Teachers in 
Madrasah Aliyah 
 
Syarif Hidayatullah 1, Hafidz 2 

1 Universitas Muhammadiyah Surakarta 
2 Universitas Muhammadiyah Surakarta 
e-mail: g000210153@student.ums.ac.id, haf682@ums.ac.id  

Submitted: 02-11-2024 Revised : 23-04-2025 Accepted: 08-05-2025    

Abstract: The use of gadgets among students is increasing with technological advancements. This study aims to 
analyze students' gadget usage habits at MAN 1 Surakarta, the factors influencing their usage, and the school's and 
parents' supervision efforts. The findings show that students frequently use gadgets outside of class hours, such as during 
breaks, before teachers enter the classroom, and after lessons are completed. However, students remain disciplined 
during teaching and learning activities due to strict rules. If a student uses a gadget during lessons, the device is 
confiscated and the parents are called to the school. School policy also influences Gadget use, where only regular class 
students are allowed to bring gadgets. In contrast, PK and Boarding School students are only permitted to bring laptops 
for learning purposes. The factors influencing this habit are divided into external factors, such as the school environment, 
peer influence, and parental supervision, and internal factors, such as motivation, the need for entertainment, and 
student discipline. Based on these findings, it can be concluded that students fall into the category of mild addiction, as 
they do not use gadgets excessively and still comply with school rules. Therefore, consistent supervision from teachers 
and parents is crucial to guide students in using gadgets wisely to balance education, worship, and other activities. This 
research highlights the importance of collaboration between teachers especially Akidah Akhlak teachers and parents, 
along with counselling staff, in fostering student digital awareness. Additionally, schools are encouraged to develop 
adaptive and educational gadget usage policies so that technology can be utilized for learning and strengthening students' 
religious character.  
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PENDAHULUAN 

Gadget merupakan perangkat teknologi kecil yang memiliki fungsi khusus, sering dianggap 
sebagai inovasi atau barang baru. Kelahiran dan pertumbuhan teknologi internet-of-things, yang 
kemudian menjelma menjadi gadget sebagai alat bagi manusia untuk melakukan tugasnya (A. Hafidz, 
2023), telah membawa perubahan besar dalam cara hidup manusia modern.  Awalnya, gadget hanya 
umum digunakan oleh orang dewasa, terutama pekerja dan pebisnis, tetapi saat ini penggunaannya 
meluas di semua kalangan, termasuk anak-anak (Kadar Manik et al., 2022). MAN 1 Surakarta, 
memiliki permasalahan kecanduan gadget dan game di kalangan siswa dan telah menjadi isu yang 
mendesak serta memerlukan perhatian yang serius. Fenomena ini tidak hanya memengaruhi kinerja 
akademik siswa tetapi juga mempengaruhi aspek perilaku, kesehatan, dan kesejahteraan mental 
mereka (Arista et al., 2023; Mumtahana et al., 2022; Rofiq & Nadliroh, 2021). Dalam menghadapi 
tantangan ini, peran guru Akidah Akhlak menjadi sangat penting. 
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Kecanduan gadget dan game telah menjadi isu krusial yang melanda siswa di berbagai 
tingkatan pendidikan, memunculkan dampak negatif yang signifikan terhadap perkembangan 
akademik, sosial, dan spiritual mereka (Suliswaningsih et al., 2021). Fenomena ini tidak hanya 
terbatas pada kalangan tertentu, tetapi telah menyebar luas, menjangkau berbagai lapisan 
masyarakat dan menimbulkan kekhawatiran di kalangan pendidik, orang tua, dan masyarakat secara 
umum (Irmayani et al., 2021) (Huda & Rokhman, 2021; Kartiko et al., 2024; Ma`arif et al., 2025). 
Perkembangan teknologi yang pesat, khususnya dalam bidang perangkat seluler dan permainan 
daring, telah memicu adiksi yang semakin sulit dikendalikan (Heryanto et al., 2023). Ketergantungan 
pada gadget dan game di kalangan siswa dapat menyebabkan berbagai masalah, termasuk 
penurunan prestasi belajar, isolasi sosial, masalah kesehatan fisik dan mental, serta perilaku 
menyimpang (Lestari & Jupriaman, 2024; Syahputra et al., 2023) (Dewi et al., 2024; Syaibani & 
Zamroni, 2021; Zamroni & Supriyanto, 2024). Selain itu, penyalahgunaan pengetahuan juga dapat 
terjadi karena kemajuan di bidang pendidikan mencetak generasi berpengetahuan tinggi tetapi 
memiliki moral yang rendah (Harya Ningsi, 2018). Dengan ilmu komputer yang tinggi, seseorang 
akan berusaha menerobos sistem perbankan dan lain-lain (Harya Ningsi, 2018) (Aprilianto et al., 
2023; Ciptaningsih & Rofiq, 2022). 

Guru Akidah Akhlak memiliki kesempatan yang unik untuk memberikan pengarahan moral 
dan spiritual kepada siswa dalam menghadapi godaan teknologi. Mereka tidak hanya bertanggung 
jawab atas pembelajaran agama tetapi juga memiliki peran sebagai pembimbing dalam membentuk 
karakter siswa. Pendidikan moral memiliki peranan penting karena membantu anak membangun 
pertahanan diri untuk menghindari berbagai pengaruh negatif yang mungkin ditemui dalam 
kehidupannya (Bauer & Hermann, 2024; Sa’adah et al., 2023). Inti dari pendidikan moral adalah 
menanamkan nilai-nilai moral dalam diri anak, sehingga mereka dapat mandiri dalam membedakan 
mana hal yang baik dan mana yang buruk(H. Hafidz et al., 2022). Dalam konteks kecanduan gadget 
dan game, guru Akidah Akhlak dapat mengambil inisiatif untuk menyampaikan pesan-pesan moral 
yang relevan, membangun kesadaran akan nilai-nilai agama yang mendorong kehidupan seimbang 
antara dunia digital dan kehidupan nyata.  

Dalam konteks kecanduan gadget dan game, guru Akidah Akhlak dapat menggunakan 
kurikulum agama sebagai alat untuk mengajarkan kebijaksanaan dalam penggunaan teknologi. 
Mereka dapat mengadopsi pendekatan yang holistik dengan menggabungkan pembelajaran agama 
dengan realitas sehari-hari siswa, menyediakan contoh-contoh nyata tentang bagaimana nilai-nilai 
agama dapat diterapkan dalam penggunaan gadget dan game yang sehat. Dalam penelitian ini, dapat 
mengeksplorasi bagaimana Guru Akidah Akhlak dapat berperan dalam membimbing dan 
mengawasi siswa dalam penggunaan gadget dan game, serta bagaimana peran orang tua dan sekolah 
dalam mendukung upaya ini (Lidyawati et al., 2023). Metode penelitian dapat mencakup wawancara 
dengan guru Akidah Akhlak, siswa, orang tua, serta pengumpulan data tentang kebiasaan 
penggunaan gadget dan game di kalangan siswa MAN 1 Surakarta. Kecanduan akibat penggunaan 
gadget secara berlebihan pada remaja menjadi masalah yang serius. Untuk itu, dibutuhkan 
pengawasan serta arahan dari orang tua dan pihak sekolah dalam mengontrol penggunaan internet 
(Renylda & Yan, 2023). 

Selain itu, guru Akidah Akhlak juga dapat mengorganisir kegiatan ekstrakurikuler atau 
seminar yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak 
negatif kecanduan gadget dan game serta solusi untuk mengatasinya sesuai dengan ajaran agama. 
Dengan demikian, guru Akidah Akhlak tidak hanya menjadi pembawa informasi tetapi juga menjadi 
pemimpin yang membimbing siswa dalam menghadapi tantangan moral dan spiritual dalam era 
digital ini. Dengan peran guru Akidah Akhlak yang proaktif dan komprehensif, diharapkan siswa 
di MAN 1 Surakarta dapat mengembangkan keseimbangan yang sehat antara teknologi dan 
kehidupan nyata, serta membangun karakter yang kokoh berdasarkan nilai-nilai agama. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas dampak negatif kecanduan gadget dan 
game, serta upaya-upaya penanggulangannya, peran guru Akidah Akhlak dalam konteks ini masih 
kurang dieksplorasi secara mendalam. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung fokus pada 
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aspek psikologis dan sosial dari kecanduan gadget dan game, seperti pengaruhnya terhadap 
perkembangan psikososial anak prasekolah berdasarkan tingkat ketergantungan gadget (Irmayani 
et al., 2021). Padahal, pendidikan Akidah Akhlak memiliki potensi besar dalam membentuk karakter 
siswa, menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual, serta memberikan landasan yang kuat dalam 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan, termasuk godaan teknologi (Haniyyah, 2021; Haq et 
al., 2022). Tulisan ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara 
komprehensif peran guru Akidah Akhlak dalam mengatasi kecanduan gadget dan game pada siswa, 
menawarkan perspektif baru yang holistik dan integratif dalam upaya penanggulangan masalah ini. 

Tujuan utama dari tulisan ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara 
mendalam peran strategis guru Akidah Akhlak dalam mengatasi kecanduan gadget dan game pada 
siswa. Fokus tulisan ini adalah pada bagaimana guru Akidah Akhlak dapat memanfaatkan 
pendekatan keagamaan dan moral untuk membantu siswa mengembangkan kesadaran diri, 
pengendalian diri, dan kemampuan untuk membuat pilihan yang bijak dalam penggunaan teknologi 
(Fujiati & Rahayu, 2020). Tulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 
tentang bagaimana nilai-nilai Akidah Akhlak dapat diintegrasikan ke dalam strategi penanggulangan 
kecanduan gadget dan game, sehingga siswa dapat mengembangkan ketahanan diri yang kuat 
terhadap godaan teknologi dan mampu memanfaatkan teknologi secara positif dan bertanggung 
jawab. Dalam tulisan ini, argumentasi utama yang ingin diuji adalah bahwa guru Akidah Akhlak 
memiliki peran yang signifikan dan unik dalam mengatasi kecanduan gadget dan game pada siswa 
melalui pendekatan pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai agama dan moral 

Berangkat dari permasalahan tersebut maka perlunya dilakukan sebuah penelitian. Oleh 
sebab itu penulis merumuskan masalah yang diajukan yaitu “Bagaimana peran guru Akidah Akhlak 
dalam mengatasi permasalahan kecanduan gadget dan game di kalangan siswa di MAN 1 
Surakarta?”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan peran guru Akidah Akhlak 
dalam mengatasi permasalahan kecanduan gadget dan game di kalangan siswa di MAN 1 Surakarta. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian, ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 
melibatkan serangkaian langkah atau metode yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-
kata, baik tertulis maupun lisan, yang diperoleh dari individu atau dari tindakan atau perilaku yang 
telah dianalisis(Wulandari & Lestari, 2021). Informasi yang diperoleh dari wawancara dan observasi, 
sehingga data mencapai tingkat kejenuhan yang optimal. dengan metode studi fenomenologi. 
Pendekatan Fenomologi adalah metode penelitian yang bersifat naturalistik, digunakan untuk 
menggali dan memahami makna dari suatu fenomena dalam konteks tertentu(Margaretha, 2020). 
Terdapat dua jenis data di dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Yang termasuk 
data primer dalam penelitian ini antara lain; data hasil observasi langsung, data hasi wawancara 
dengan guru. Sedangkan data sekunder berupa data dari publikasi ilmiah, basis data, laporan, atau 
hasil penelitian sebelumnya yang dapat digunakan untuk analisis ulang atau penelitian tambahan.. 
Proses pengumpulan data menggunakan beberapa teknik, yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Menganalisis data tersebut peneliti menggunakan tiga tahapan, antara lain : tahap 
reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap menyusun kesimpulan. 

HASIL DAN DISKUSI 

Guru Akidah Akhlak tidak hanya berperan sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai 

pembimbing moral dan spiritual siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran guru akidah akhlah dalam mengatasi permasalah ini juga penting karena sebagai 
seorang guru selayaknya harus membimbing para siswanya untuk dapat mengendalikan dirinya 
terhadap kecanduan gadget dan game. Peran adalah aspek dinamis dari suatu kedudukan atau status, 
di mana seseorang yang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan posisinya dapat 
dikatakan sedang menjalankan perannya(HADI, 2020). Kesimpulannya bahwa peran adalah aspek 
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dinamis dari status atau kedudukan seseorang, yang dijalankan ketika orang tersebut melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan posisinya.  

Guru Akidah Akhlak bertanggung jawab untuk mengajar mata pelajaran agama Islam sesuai 
dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Mereka mengajarkan berbagai aspek agama Islam yang 
berfokus ke mata pelajaran akidah dan akhlak. Selain mengajarkan teori, Guru Akidah Akhlak  juga 
berperan dalam membimbing siswa untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai moral dan 
spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Ini termasuk mengembangkan kesadaran moral, toleransi, 
dan sikap menghargai perbedaan. Guru Akidah Akhlak  sering kali juga terlibat dalam 
menyelenggarakan kegiatan keagamaan di sekolah, seperti shalat berjamaah, pengajian, peringatan 
hari-hari besar Islam, dan kegiatan sosial keagamaan lainnya. Di beberapa kasus, Guru Akidah 
Akhlak  juga menjadi orang yang siswa atau staf sekolah bisa berkonsultasi untuk masalah-masalah 
spiritual atau moral. Sebagai pendidik agama, Guru Akidah Akhlak  diharapkan dapat menjadi 
teladan bagi siswa dalam berperilaku dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Stimulus 
adalah lingkungan belajar itu sendiri, baik internal maupun eksternal yang menyebabkan terjadinya 
pembelajaran. Stimulus juga dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
membentuk perilaku siswa(H. Hafidz et al., 2023). 

 
Kecanduan gadget dan game pada siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Kecanduan adalah kondisi di mana seseorang kehilangan kendali terhadap suatu aktivitas 
atau konsumsi karena telah tergantung secara fisik atau psikologis padanya. Ini bisa terjadi dalam 
berbagai konteks, seperti kecanduan terhadap obat-obatan, alkohol, perjudian, media sosial, atau 
kegiatan lain seperti belanja berlebihan atau bermain game komputer. Kondisi ini dapat berdampak 
negatif pada kehidupan seseorang, termasuk masalah kesehatan, finansial, dan hubungan sosial. 
Gadget merupakan perangkat elektronik berukuran kecil dengan fungsi khusus yang sering 
dikaitkan dengan inovasi atau produk baru. Gadget umumnya adalah alat teknologi yang memiliki 
tujuan tertentu dan kerap dianggap sebagai sesuatu yang modern. Selain itu, gadget juga merupakan 
alat mekanis yang menarik karena selalu menghadirkan pembaruan, sehingga memberikan 
pengalaman menyenangkan bagi penggunanya(Yulianti et al., 2022).  

Gadget sendiri sudah gampang ditemui dimana-mana, bahkan dari anak kecil sampai orang 
tua mereka semua hampir memiliki gadget. Kegunaan gadget sendiri sangat banyak tetapi terkadang 
banyak anak-anak sampai remaja menggunakannya untuk bermain game online sehinggah mereka 
kecanduan untuk bermain game tersebut. Sedangkan Game adalah suatu aktivitas yang dilakukan 
untuk hiburan dan kesenangan, dengan aturan tertentu yang menghasilkan pemenang dan 
pecundang. Ketika anak-anak menjadi kecanduan bermain game, hal ini dapat berdampak pada 
penurunan minat belajar, mengurangi waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar serta 
bersosialisasi dengan teman sebaya, dan kebiasaan ini bisa berlanjut dalam jangka waktu yang 
panjang(Nizar & Hajaroh, 2019). 

Faktor yang menyebabkan terjadinya kecanduan gadget dan game ada dua, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah karakteristik pribadi seperti tingkat impuls, 
kecenderungan mencari sensasi, dan faktor genetik yang mempengaruhi respons terhadap reward 
seperti dopamin dapat memainkan peran penting. Selain itu, kondisi kesehatan mental seperti 
kecemasan atau depresi juga dapat memperburuk kecenderungan terhadap penggunaan yang 
berlebihan sebagai bentuk pelarian atau penghiburan. Sedangkan faktor eksternal ialah lingkungan 
sosial seperti pengaruh dari teman sebaya dan dukungan dari keluarga dapat signifikan dalam 
menentukan pola penggunaan gadget. Desain game yang canggih dengan fitur-fitur seperti reward 
system, kompetisi online, dan interaksi sosial juga dapat memperkuat dorongan untuk terus 
bermain. Ketersediaan dan aksesibilitas gadget serta internet yang cepat turut mempengaruhi 
seberapa mudah seseorang terjebak dalam penggunaan yang berlebihan. Selain itu, kebutuhan 
fungsional seperti untuk pekerjaan atau pendidikan yang memerlukan penggunaan gadget juga 
dapat memperbesar risiko kecanduan. 
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Kolaborasi antara guru Akidah Akhlak, guru BK, serta orang tua sangat penting untuk 

mengawasi dan mengarahkan penggunaan gadget agar tetap positif dan tidak 

mengganggu proses belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, hasil wawancara yang diperoleh menunjukkan bahwa banyak siswa 
masih sering menggunakan gadget di berbagai kesempatan, seperti saat jam istirahat, sebelum guru 
masuk kelas, dan setelah pembelajaran selesai. Bahkan, ada beberapa siswa yang tetap asyik bermain 
gadget meskipun guru sudah masuk ke kelas, sehingga mereka tidak segera menyiapkan buku dan 
alat tulis untuk pelajaran yang akan berlangsung. Namun, selama kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung, para siswa tetap tertib dan tidak menggunakan gadget. Hal ini dikarenakan adanya 
aturan yang cukup ketat dari guru Akidah Akhlak. Jika ada siswa yang ketahuan menggunakan 
gadget saat pelajaran berlangsung, maka gadget tersebut akan disita dan orang tua siswa akan 
dipanggil ke sekolah untuk diberi pengarahan. Selain itu, guru Akidah Akhlak juga bekerja sama 
dengan guru Bimbingan Konseling (BK) serta orang tua siswa untuk mengawasi penggunaan 
gadget secara lebih ketat. Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan membuat grup 
WhatsApp khusus yang berisi para orang tua agar mereka dapat terus berkoordinasi mengenai 
penggunaan gadget di rumah. 

Di MAN 1 Surakarta, terdapat beberapa kategori kelas, yaitu kelas reguler, kelas PK 
(Program Khusus), dan kelas Boarding School. Dari ketiga kategori ini, hanya siswa di kelas reguler 
yang diperbolehkan membawa gadget ke sekolah, sedangkan siswa di kelas PK dan Boarding 
School hanya diperbolehkan membawa laptop untuk keperluan belajar. Berdasarkan hasil 
pengamatan, peneliti menyimpulkan bahwa kebiasaan siswa dalam menggunakan gadget masih 
tergolong dalam kategori kecanduan ringan. Meskipun mereka sering menggunakan gadget di luar 
jam pelajaran, mereka tidak sampai pada tahap penggunaan yang berlebihan atau tidak terkontrol. 
Selain itu, mereka juga tidak terlalu sering bermain game di sekolah. 

Guru Akidah Akhlak juga memberikan arahan kepada siswa mengenai cara menggunakan 
gadget dengan bijak, terutama dalam konteks keagamaan. Misalnya, jika siswa tidak membawa Al-
Qur’an, mereka diperbolehkan membaca Al-Qur’an melalui aplikasi di gadget mereka. Selain itu, 
gadget juga dapat digunakan untuk mencari materi pembelajaran yang tidak tersedia di buku teks. 
Ketika waktu salat tiba, para siswa juga menunjukkan kedisiplinan dengan langsung menuju masjid 
untuk melaksanakan salat tanpa terganggu oleh gadget mereka. 

Penggunaan gadget oleh siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor eksternal 
maupun faktor internal. Faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, pengaruh teman sebaya, 
dukungan serta pengawasan orang tua, dan perkembangan teknologi serta media sosial. Sekolah 
yang memiliki peraturan ketat tentang penggunaan gadget dapat membantu membentuk kebiasaan 
positif pada siswa, sementara pengaruh teman sebaya yang sering bermain gadget dapat membuat 
siswa lebih sulit mengontrol diri. Ketiadaan keluarga dapat menghambat pertumbuhan anak, baik 
dalam aspek fisik seperti pemenuhan gizi seimbang dan kebersihan diri (termasuk kebutuhan 
biologis lainnya), maupun dalam aspek psikologis seperti perkembangan mental, sikap, dan 
karakter. Pendidikan serta pembiasaan yang diberikan dalam lingkungan keluarga berperan penting 
dalam membentuk dua aspek utama pada anak, yaitu kondisi fisik dan psikologisnya(H. Hafidz, 
2019). Selain itu, dukungan orang tua dalam mengawasi penggunaan gadget di rumah juga sangat 
berperan, serta kemajuan teknologi yang semakin pesat dan daya tarik media sosial dapat menjadi 
pemicu siswa untuk semakin sering menggunakan gadget. 

Sementara itu, faktor internal yang memengaruhi penggunaan gadget di antaranya adalah 
motivasi dan kesadaran diri, kebutuhan hiburan dan relaksasi, kedisiplinan serta manajemen waktu, 
dan tingkat kecanduan individu terhadap gadget. Siswa yang memiliki kesadaran tinggi mengenai 
dampak negatif dari penggunaan gadget berlebihan cenderung lebih mampu mengontrol diri. 
Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki kesadaran akan lebih mudah terjebak dalam kebiasaan 
menggunakan gadget tanpa batas. Beberapa siswa juga menggunakan gadget sebagai sarana hiburan 
dan pelepas stres dari tugas-tugas sekolah yang berat. Kemampuan mengatur waktu yang baik dapat 
membantu siswa menyeimbangkan antara penggunaan gadget dan aktivitas lainnya seperti belajar 
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dan beribadah. Selain itu, ada juga siswa yang memiliki kecenderungan lebih mudah kecanduan 
gadget dibandingkan yang lain, terutama jika mereka sudah terbiasa menggunakannya sejak kecil. 

Dari berbagai faktor yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget 
oleh siswa dipengaruhi oleh banyak aspek, baik dari dalam diri mereka sendiri maupun dari 
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pendekatan yang tepat dari sekolah, guru, dan orang tua sangat 
diperlukan untuk membantu siswa menggunakan gadget dengan bijak dan bertanggung jawab.  
 

Pembahasan 

Guru Akidah Akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing siswa, tidak 
hanya dalam aspek akademis keagamaan, tetapi juga dalam membentuk moral dan spiritual mereka. 
Tugas guru ini tidak terbatas pada penyampaian materi, melainkan juga mencakup pembinaan 
karakter siswa agar mampu menjalani kehidupan dengan nilai-nilai akhlak mulia. Dalam 
menghadapi permasalahan penggunaan gadget dan game secara berlebihan, guru Akidah Akhlak 
dapat menjadi sosok yang menanamkan kesadaran kepada siswa mengenai pentingnya kendali diri. 
Kecanduan gadget dan game tidak hanya disebabkan oleh satu faktor, melainkan kombinasi antara 
kondisi pribadi siswa seperti tingkat kesadaran, emosi, dan dorongan internal dengan faktor 
eksternal seperti pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga, serta kemudahan akses teknologi. 
Oleh karena itu, peran guru dalam memberikan bimbingan yang berlandaskan nilai-nilai agama 
menjadi krusial dalam membentuk perilaku yang seimbang dan bertanggung jawab dalam 
penggunaan teknologi. 

Penanggulangan kecanduan gadget di kalangan pelajar memerlukan kerja sama yang solid 
antara guru Akidah Akhlak, guru Bimbingan Konseling, dan orang tua. Kolaborasi ini bertujuan 
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan perilaku positif siswa, baik di sekolah 
maupun di rumah. Salah satu strategi efektif yang diterapkan di sekolah adalah dengan menetapkan 
aturan ketat terkait penggunaan gadget di dalam kelas, serta memberikan sanksi edukatif bagi siswa 
yang melanggar. Guru juga melakukan komunikasi intensif dengan orang tua, misalnya melalui grup 
diskusi daring, untuk memantau penggunaan gadget di luar sekolah (Adiyono et al., 2022; Anderson 
et al., 2022). Selain itu, siswa dibekali pemahaman tentang penggunaan gadget yang mendukung 
pembelajaran, seperti membaca Al-Qur’an digital atau mencari referensi materi pelajaran, sehingga 
mereka tidak hanya menggunakan teknologi untuk hiburan semata. Kebijakan seperti pembatasan 
membawa gadget untuk kategori kelas tertentu juga menjadi langkah konkret untuk meminimalkan 
potensi kecanduan. 

Penggunaan gadget oleh siswa sangat dipengaruhi oleh kondisi internal seperti tingkat 
kedisiplinan, kesadaran diri, dan kebutuhan emosional, serta faktor eksternal seperti aturan sekolah, 
peran keluarga, dan perkembangan teknologi digital (Degner et al., 2022; Kardi et al., 2023; 
Khotimah et al., 2024). Dalam praktiknya, siswa yang mampu mengatur waktu dengan baik dan 
memiliki kesadaran akan dampak negatif dari penggunaan gadget berlebihan, cenderung lebih 
mampu menjaga keseimbangan antara belajar dan hiburan. Sebaliknya, kurangnya pembinaan dan 
pengawasan dapat menyebabkan penggunaan yang tidak terkendali. Oleh karena itu, pendekatan 
yang bersifat edukatif, konsisten, dan terintegrasi antara sekolah dan keluarga sangat diperlukan. 
Guru Akidah Akhlak menjadi bagian penting dalam pendekatan ini, karena melalui keteladanan, 
bimbingan spiritual, dan arahan yang tepat, mereka dapat membantu siswa menggunakan teknologi 
dengan bijak, serta menjauhkan mereka dari kebiasaan yang merugikan di era digital ini (Eberl & 
Drews, 2021; Hamzah et al., 2023). 

Dalam ranah pendidikan Islam, peran guru Akidah Akhlak melampaui sekadar 
penyampaian materi pelajaran secara konvensional; para pendidik ini berperan penting sebagai 
pembimbing moral dan spiritual bagi siswa dalam menghadapi kompleksitas kehidupan sehari-hari 
(Lestari & Jupriaman, 2024). Guru Akidah Akhlak memiliki peran sentral dalam membimbing siswa 
untuk mampu mengendalikan diri dari kecanduan gawai dan permainan, dengan menjalankan peran 
secara dinamis melalui pemenuhan hak dan kewajiban yang melekat pada posisinya (Sumiyati, 
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2020). Para pendidik ini bertanggung jawab untuk mengajarkan ilmu agama Islam sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan, yang mencakup berbagai aspek Islam dengan fokus khusus pada 
akidah dan akhlak (Lestari & Jupriaman, 2024). 

Selain memberikan pembelajaran teoritis, guru Akidah Akhlak juga membimbing siswa 
dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari, serta 
menumbuhkan kesadaran moral, toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman (Akip, 2020). 
Mereka kerap menyelenggarakan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah, seperti salat 
berjamaah, pembacaan ayat suci Al-Qur'an, peringatan hari besar Islam, serta kegiatan sosial 
bernuansa religius, sehingga memperkuat kehadiran mereka dalam kehidupan siswa (Oktariani & 
Kosasih, 2022). Peran guru Akidah Akhlak juga mencakup pemberian nasihat spiritual dan moral 
kepada siswa maupun staf, serta menjadi teladan perilaku mulia yang sejalan dengan ajaran Islam 
(Rauf, 2021). Stimulus, baik dari dalam maupun luar lingkungan pembelajaran, sangat penting 
dalam mendorong proses belajar, dan digunakan secara strategis oleh guru untuk membentuk 
perilaku siswa (H. Hafidz et al., 2023). 

Integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam studi Islam memerlukan strategi yang 
komprehensif dan sejalan dengan filosofi pendidikan Islam serta tujuan pendidikan nasional 
(Engkizar et al., 2018). Peran guru yang beragam ini mencakup pengajaran sekaligus pembinaan 
iman dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT, yang membutuhkan pendekatan yang lebih 
kompleks daripada metode tradisional (Qalam, 2021). Para pendidik memikul tanggung jawab 
untuk membimbing siswa menuju pengembangan diri secara holistik, mencakup aspek jasmani dan 
rohani, agar mampu menjalankan peran sebagai makhluk Allah, khalifah di bumi, dan individu yang 
bertanggung jawab secara sosial (Bara, 2017). 

Guru menempati posisi strategis dalam mengembangkan potensi siswa, dan dedikasi 
mereka sangat penting bagi keberhasilan serta kesejahteraan bangsa, sehingga menuntut mereka 
untuk menjadi pendidik profesional yang mengutamakan kreativitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran agama Islam sehari-hari (Huda & Fattah, 2021). Guru juga harus mampu menguasai 
berbagai strategi, metode, dan media pembelajaran dalam mengajarkan pelajaran keislaman seperti 
akidah, ibadah, akhlak, fikih, Al-Qur'an, dan sejarah (Engkizar et al., 2018). Potensi kepemimpinan 
transformatif dalam lembaga pendidikan diharapkan dapat mendorong perubahan signifikan, 
menjembatani kesenjangan antara aspirasi dan kenyataan institusi (Mu'in, 2018). Guru sebagai 
fasilitator pembelajaran dituntut untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta 
menggunakan berbagai metodologi, termasuk ceramah, diskusi, dan tugas, yang disesuaikan dengan 
materi dan rencana pelajaran (Indrawan & Alim, 2022). 

Pentingnya menumbuhkan pola pikir ilmiah dalam diri siswa terkait Akidah dan Akhlak 
mendorong diterapkannya metode pembelajaran berbasis proyek (Tambak et al., 2023). Pendidikan 
Islam merupakan proses di mana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalani 
kehidupan dan mencapai tujuan hidup secara efektif dan efisien (Mukhtar et al., 2020). Dinamika 
pendidikan menuntut guru untuk kreatif dan inovatif dalam mengoptimalkan hasil belajar melalui 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional (Haidir et al., 2021). Guru memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan (Apriani et al., 2021). Seorang guru dituntut untuk menjadi profesional yang mampu 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (Rauf, 2021). Pendidikan Agama Islam dapat 
dimaknai sebagai ilmu yang mengkaji perilaku individu, dalam upaya mengubah perilaku tersebut 
berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan pribadi, sosial, dan lingkungan alam melalui 
proses pendidikan (Jumahir, 2020). Setiap organisasi harus memiliki kemampuan untuk 
berkembang dalam mengantisipasi penurunan kinerja atau ketertinggalan, sehingga diperlukan 
strategi yang proaktif dan cerdas untuk menghadapi perubahan (Suandi, 2024). Kepemimpinan 
yang efektif sangat penting dalam memastikan lembaga pendidikan mampu beradaptasi dan 
berkembang di tengah perubahan, dengan mengarahkan lembaga pendidikan Islam mencapai 
tujuannya melalui peningkatan profesionalisme pendidik dan pengelolaan organisasi yang kuat 
(Suandi, 2024). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget oleh siswa di 
MAN 1 Surakarta masih dalam kategori kecanduan ringan. Siswa cenderung menggunakan gadget 
di luar jam pelajaran, seperti saat istirahat, sebelum guru masuk kelas, dan setelah pembelajaran 
selesai. Namun, mereka tetap tertib saat kegiatan belajar mengajar berlangsung karena adanya 
aturan tegas dari sekolah, khususnya dari guru Akidah Akhlak yang bekerja sama dengan guru BK 
dan orang tua dalam mengawasi penggunaan gadget. Selain itu, kebijakan sekolah mengenai 
penggunaan gadget berbeda di setiap kategori kelas, di mana hanya siswa kelas reguler yang 
diperbolehkan membawa gadget, sementara siswa di kelas PK dan Boarding School hanya 
diperbolehkan membawa laptop untuk keperluan belajar. Dalam konteks keagamaan, penggunaan 
gadget juga diarahkan untuk hal-hal yang positif, seperti membaca Al-Qur’an dan mencari materi 
pembelajaran.  

Faktor yang memengaruhi kebiasaan siswa dalam menggunakan gadget terbagi menjadi 
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi peraturan sekolah, pengaruh teman sebaya, 
pengawasan orang tua, serta perkembangan teknologi dan media sosial. Sementara itu, faktor 
internal mencakup motivasi dan kesadaran diri, kebutuhan hiburan, manajemen waktu, serta tingkat 
kecanduan individu terhadap gadget. Dengan memahami berbagai faktor yang memengaruhi 
penggunaan gadget, pihak sekolah dan orang tua diharapkan dapat bekerja sama untuk memberikan 
bimbingan dan pengawasan yang lebih baik. Hal ini penting agar siswa dapat menggunakan gadget 
dengan bijak dan tidak sampai pada tahap kecanduan yang berlebihan, sehingga keseimbangan 
antara belajar, beribadah, dan aktivitas lainnya tetap terjaga. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ruang 
lingkup penelitian hanya terbatas pada satu madrasah, yaitu MAN 1 Surakarta, sehingga hasil 
temuan belum dapat digeneralisasi untuk seluruh Madrasah Aliyah di Indonesia. Selain itu, 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara terbatas dengan beberapa guru dan 
siswa, yang mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi seluruh populasi siswa di 
sekolah tersebut. Penilaian tingkat kecanduan gadget yang digunakan dalam penelitian ini juga 
bersifat kualitatif dan belum menggunakan instrumen psikologis yang terstandarisasi, sehingga 
penilaian dalam kategori kecanduan ringan masih bersifat subjektif dan perlu pengujian lebih lanjut 
dengan pendekatan yang lebih mendalam. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
instrumen yang lebih objektif guna mengukur tingkat kecanduan gadget secara akurat. Penelitian 
juga sebaiknya melibatkan lebih banyak madrasah di berbagai daerah agar hasilnya lebih 
representatif dan dapat dibandingkan antar wilayah. Selain itu, akan sangat bermanfaat apabila 
penelitian berikutnya menggali lebih dalam mengenai efektivitas program pendidikan akidah akhlak 
dalam menekan perilaku adiktif terhadap gadget melalui studi jangka panjang. Penelitian lanjutan 
juga dapat mengeksplorasi pandangan siswa terkait peran guru akidah akhlak dalam membimbing 
penggunaan gadget, serta menggabungkan pendekatan psikologis dan pedagogis sebagai panduan 
komprehensif bagi guru dan orang tua dalam mendampingi siswa di era digital. 
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